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KONGRES BAHASA JAWA 1991

I. Pendlhululn

Kon gres Bahasa Ja wa 1991, yang diselenggarakan di Scmarang, pada
han Senin Wage sampai dengan Sabtu Wage, tanggal 3 sampai den gan
8 Sura Ehe 1924 AJ /Muharram 1412 AH atau 15 sampai dengan 20 lull
1991 AD. adaJah Kongres Bahasa Jawa yang pertama kali diselenggarakan .
Dalam kurun wakt u hampir setengab abad yang telah berialan pada alam
kemerdekaan ini memang pemah diadakan pertemuan-pertemuan yang mem­
perbincangkan bahasa Jawa, tetapi da lam ruang Iingkup yang terbatas da n
dengan topik pembicaraan yang tertentu, sebagai bagian dari ata u ber­
samaan dengan pertemuan bidang kebudayaan ya ng lain . Jadi pertemuen
tidak khusus membahas masalah pokok ba hasa Jawa .

Sebelum zaman kemerdekaan pun sesungguhnya telah bebe rap a
kali pula diadakan pertemuan-pert ernuan yang memperbincengkan masalah
bertalian dengan bahasa Iawa . Dapat diaiuken sebagal contoh , te rsusun ­
nya pedom an ejaan bahasa Jawa dengan huruf Lati n l ogja Sasrra o leh
Bensch dan kawan-kawan , terbi tau Co mmissie voo r de v o.kslectuur pada
tahun 1913, pasti didahului dengan pertemuan berulang kali yang rnem­
bah as masalah ejaan tersebur . Demikian pula halnya kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleb lembaga-Iembaga keb udayaan sepert i Java Instituu l di an ta ra
tahun 1919 - 1940, dengan men yelenggarakan perternuan-pertemuan yang
memperbincangkan masalah kebudayaan pada umumnya, rermasu k se­
bag ian kegteran di amaranya mengenai bahasa Jawa . Kegiatan pertemuan
rersebut memberikan gambaran betapa perhatian masyarakar terhadap
bahasa Jawa pada masa itu .

2. Penemuan Bahasa Jaw . Sebel um Zaman Kemerdekaan

Pertemuan yang barangkali dapat disebut sebagai titik awal kegiatan
selanjumv a adalah pertemuan ya ng diadakan di Surakarta, 5 - Ju li 1918.
bertempar di Pendapa Kepatihan Man gkunagaran . Penemuan itu memper­
binc angkan kebudayaan Jawa . disebur Congres voor l avaansche Cu/tuur­
onrwikkeJins. de ngan pem rasaran tujuh orang: Miihlenfeld , dr . Tjiptc
Mangoenkoesoemo , Van Hinl oopcn Labberton. dr . Sauman , RM Soetatma
Soeria koesoema. de. Radiiman . dan Z. Stokvis, serta pcmbahas 26 orang.
Penemuan ditu tup dengan peruas fragmen wayang orang Pregiwa-Pregiwati
dan kunjungan ke candi Prambanan. Oi antara keputusan yang peming ada­
lah pendirian lembaga kebudayaan Jawa Ieve lnstiunn, yang diresmikan




































